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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh Alhamdulillah segala puji bagi
Allah SWT erkat Rahmat dan HidayahNya Webinar 1st Jabal Ghafur Conference on
Research Community Service Seminar Nasional Multidisiplin ilmu telah terlaksana
dengan baik dan lancar. Seminar Nasional Universitas Jabal Ghafur yang pertama ini
bertema “Inovasi Teknologi dan Produk Penelitian, Pengabdian Masyarakat Berbasis
Revolusi Industri 4.0 di Era New Normal” yang telah diselenggarakan pada tanggal
7 November 2020 secara virtual melalui zoom meeting.

Seminar Nasional ini dihadiri oleh Dr. Muhammad Dimyati (Plt Deputi Bidang
Penguatan Riset dan Pengembangan, Kemenristek/Badan Riset dan Inovasi Nasional)
dan Dr. Ir. Muhammad Ilham Maulana, M.T (Sekretaris Pelaksana LLDIKTI Wilayah
XIII- Aceh) sebagai Keynote Speaker.

Pada seminar ini hasil penelitian dan pengabdian masyarakat telah dipresentasikan
oleh para peneliti dari Dosen dan Mahasiswa berbagai Universitas dan dengan bidang
ilmu yang beragam. Selanjutnya hasil seminar tersebut dibukukan dalam prosiding ini.
Seminar Nasional Universitas Jabal Ghafur yang pertama ini dapat terlaksana dengan
sukses atas bantuan dan partisipasi berbagai pihak. Oleh karena itu kami mengucapkan
terimakasih banyak kepada banyak pihak yang telah membantu terselenggaranya
Seminar Nasional ini.

Penyusunan prosiding ini masih banyak kekurangan, oleh sebab itu kami sangat
mengharapkan saran yang membangun untuk dapat menyempurnakan prosiding ini.
Semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi Dosen, Mahasiswa, Peneliti dan
Masyarakat.

Wassalamu'‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatu

Sigli, 7 November 2020

Prof. Dr. Bansu Irianto Ansari, M.Pd
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RESPONSE TO GROWTH AND YIELD OF SOYBEAN PLANTS (GLYCINE MAX L)
DUE TO GIVING ORGANIC INGREDIENTS OROK - OROK AND ZPT AGROFIT

Sri Handayani™, Rudi Fadli?, Desi Fitriani®

Staf Pengajar dan Alumni Prodi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Jabal Gahfur,
Corresponding E-mail : s.handayani2000@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to determine the response to the growth and yield of soybean due to the application
of organic materials and agrovite fertilizers and whether there is an interaction between the two
factors that were tested. The research was conducted at the Experimental Garden of the Faculty
of Agriculture, Jabal Ghafur University Glee Gapui Sigli. Starting from 23 October 2019 to 16
January 2020. This research used a factorial random block design (RAK) which consisted of 2
factors, namely organic organic matter and agrovite fertilizer. Orok-Orok organic matter consists
of 3.2 kg / plot (P1), 6.4 kg / plot (P2), 9.6 kg / plot (Ps) and Agrovit ZPT Factor consists of 1 ml /
liter / plot ( A1), 2 ml / liter / plot (A2) and 3 ml / liter / plot (As). Each treatment was repeated 3
times, so that there were 9 treatment combinations and 27 experimental units. Parameters
observed were plant height, number of branches per plant, dry seed weight per plot and soil pH.
The results showed that the organic matter had a significant effect on pH at 30 DAS, but had no
significant effect on plant height, number of branches, soil pH aged 20 and 40 DAS and seed
weight per plot. Agrovite fertilizer had no significant effect on plant height, number of branches,
soil pH and seed weight per plot. There was no significant interaction between the organic matter
of rattan and agrovite for all parameters observed.

Key words: Organic materials of snails, agrovites and soybeans

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai akibat
pemberian bahan organik orok — orok dan pupuk agrovit serta ada tidaknya interaksi antara kedua
faktor yang dicobakan.Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Jabal Ghafur Glee Gapui Sigli.Dimulai tanggal 23 Oktober 2019 sampai dengan 16 Januari
2020.Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok/ RAK (Random Block Design) pola
faktorial yang terdiri dari 2 faktor yaitu bahan organik orok - orok dan pupuk agrovit. Faktor Bahan
organik Orok - Orok terdiri dari 3,2 kg/plot (P1), 6,4 kg/plot (P2), 9,6 kg/plot (Ps) dan Faktor ZPT
Agrovit terdiri dari 1 ml/liter/plot (A1), 2 ml/liter/plot (A2) dan 3 ml/liter/plot (As). Setiap
perlakuan diulangi 3 kali, sehingga terdapat 9 kombinasi perlakuan dan 27 satuan
percobaan.Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah cabang per tanaman, berat biji
kering per plot dan pH tanah.Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan organik orok-orok
berpengaruh nyata terhadap pH umur 30 HST, namun berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman, jumlah cabang pertanaman, pH tanah umur 20 dan 40 HST dan berat biji per plot. Pupuk
agrovit berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang pertanaman, pH tanah
dan berat biji per plot. Tidak terdapat interaksi yang nyata antara bahan organik orok-orok dan
pupuk agrovit terhadap semua parameter yang diamati.

Kata kunci :Bahan organik orok — orok, agrovit dan Kedelai
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PENDAHULUAN

Tanaman kedelai (Glycine max (L) Merrill) merupakan tanaman pangan berupa semak
yang tumbuh tegak dan merupakan tanaman seusim, kedelai termasuk famili Leguminosae
yang berasal dari Cina tepatnya dari daerah Manshukuo (Cina Utara) (Budi dan Tim Ricardo,
2007). Kedelai ialah jenis tanaman leguminoseae yang banyak dibutuhkan oleh masyarakat
Indonesia sebagai sumber protein nabati. Namun berdasarkan angka ramalan Badan Pusat
Statistik (BPS) produksi kedelai tahun 2010 diperkirakan hanya 927,38ribu ton atau mengalami
penurunan sebesar 39,09 ribu ton dibandingkan dengan tahun sebelumnya (Anonymous, 2010).

Di Indonesia, kedelai merupakan komoditas pangan yang penting dibudidayakan dalam
rangka meningkatkan ketahanan pangan ditingkat nasional, khususnya ketersediaan bahan
pangan kedelai, diperlukan upaya yang sungguh-sungguh untuk meningkatkan produksinya
dan tentunya harus dipogramkan secara teliti, terencana, berjangka panjang dan tepatsasaran
(Adisarwanto, 2008).

Peluang peningkatan produktivitas kedelai didalam negara terbuka lebar, baik melalui
peningkatan produktivitas maupun perluasan areal tanam. Saat ini, rata — rata produktifitas
nasional kedelai baru 1,3 ton/ha dengan kisaran 0,6 — 2,0 ton/ha ditingkat petani, sedangkan
ditingkat penelitian mencapai 1,7 — 3,2 ton/ha, bergantung pada kondisi lahan dan teknologi
yang diterapkan (Adisarwanto, 2008).

Penurunan produksi kedelai dalam negeri disebabkan oleh penurunan areal tanam, dan
produktivitas mengalami stagnasi, sumberdaya lahan potencial untuk kedelai dengan berbagai
tingkat produktivitas di 18 provinsi utama diperkirakan lebih dari 17 juta ha namun dengan
mempertimbangkan tata guna lahan dan penggunaannya lahan yang tersedia untuk perluasaan
areal tanam kedelai hanya sekitar 5,3 juta ha. Oleh karena itu upaya peningkatan produksi
kedelai didalam negeri perlu mendapat perhatian, mengingat teknologi dan sumber daya
lainnya cukup tersedia. Sejalan dengan peningkatan kesadaran manusia akan dampak dari
penggunaan pupuk anorganik, misalnya kesuburan tanah berkurang, kadar bahan organic
rendah, dan sifat fisik dan kimia tanah rusak sehingga untuk peningkatan kesuburan tanah, daya
tumbuh, dan produktivitas tanaman penggunaan pupuk anorganik semakin dikurangi dan
sebagai gantinya mulai digunakan pupuk organik (Anonymous, 2008).

Pupuk organic ialah bahan organik yang berasal dari tumbuhan atau hewan yang
ditambahkan kedalam tanah sebagai sumber hara, pada umumnya mengandung nitrogen.
Bahan organik ialah jenis pupuk organic yang berasal dari tanaman atau bagian-bagian tanaman
yang masih muda, yang dibenamkan ke dalam tanah untuk menambah bahan organik dan unsur
hara tanaman terutama unsur hara nitrogen. C.juncea L. merupakan tanaman yang berpotensi
sebagai pupuk hijau, karena tanaman C. juncea L. dapat menghasilkan biomassa dengan cepat,
memiliki kandungan air dan nitrogen yang tinggi. C.juncea L memiliki peran sebagai sumber
bahan organik untuk menambah unsur hara dalam tanah yang diperlukan dalam mendukung
perkembangan dan pertumbuhan tanaman. Tanaman ini termasuk dalam tanaman
leguminoceae yang memiliki bintil akar yang mampu mengikat N bebas dari udara.

Dari hal tersebut di atas penulis ingin melakukan penelitian tentang respon pertumbuhan
dan hasil tanaman kedelai akibat pemberian bahan organik orok — orok dan pupuk agrovit.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai
akibat pemberian bahan organik orok — orok dan pupuk agrovit serta ada tidaknya interaksi
antara kedua faktor yang dicobakan.
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Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Jabal Ghafur
Glee Gapui Sigli.Dimulai tanggal 23 Oktober 2019 sampai dengan 16 Januari 2020.

Bahan — bahan yang akan di gunakan dalam penelitian ini adalah benih kedelai varietas
anjasmoro, bahan organik orok —orok dan ZPT agrovit. Alat —alat yang akan di gunakan dalam
penelitian ini adalah cangkul, parang, meteran, gunting, kamera, gembor, hand sprayer, papan
plot, papan nama, pH meter, alat tulis menulis dan alat-alat yang lain yang diperlukan dalam

menunjang penelitian.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok/ RAK (Random Block Design)
pola faktorial yang terdiri dari 2 faktor yaitu bahan organik orok - orok (P) terdiri 3 taraf dan

pupuk agrovit (A) terdiri 3 taraf.

Faktor Bahan organik Orok - Orok (P) terdiri dari 3 taraf, yaitu :

P1 =20ton/ha ( 3,2 kg/plot)
P> =40 ton/ha (6,4 kg/plot)
Ps =60 ton/ha (9,6 kg/plot)

Faktor ZPT Agrovit (A), terdiri dari 3 taraf, yaitu :

A1 =1 ml/liter air
A, =2 ml/ liter air
Az =3 ml/ liter air

Dengan demikian terdapat 9 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan sehingga terdapat
27 satuan percobaan.Susunan kombinasi antara bahan organik orok — orok dan ZPT agrovit

disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Susunan Kombinasi Antara
Bahan organik Orok — Orok dan ZPT Agrovit

Kombinasi Perlakuan Bahan organik Orok — Orok ZPT Agroyit

(Kg/plot) (ml/liter air)
P1A1 3,2 1
P1A2 3,2 2
P1A3 3,2 3
PoA1 6,4 1
P2A 6,4 2
P2A3 6,4 3
PsA1 9,6 1
PsA2 9,6 2
P3As3 9,6 3

Model statistika Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial dapat ditulis sebagai

berikut :
Yijk =p+ Kk + Pi + Aj + (PA)ij + gijk
Keterangan:

Yijk = Nilai pengamatan pada kelompok percobaan ke-k yang memperoleh kombinasi
perlakuan ij (taraf ke-i dari faktor bahan organik orok - orok dan taraf ke-j dari

ZPT agrovit).
1 = Nilai rata- rata tengah.
Kk = Nilai pengamatan pengaruh kelompok ke-k.
Pi =

Nilai pegamatan pengaruh bahan organik orok - orok pada taraf ke-i.
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Aj = Nilai pegamatan pengaruh ZPT agrovit pada taraf ke-j.

(PA)ij = Nilai pegamatan pengaruh interaksi antara bahan organik orok - orok pada taraf
ke-i dan ZPT agrovit pada taraf ke-j.

eijk = Pengaruh acak pada kelompok percobaan ke-k yang memperoleh kombinasi

perlakuan antara bahan organik orok — orok pada taraf ke-i dan ZPT agrovit pada
taraf ke-j.

Untuk mengetahui pengaruh masing-masing faktor perlakuan serta interaksinya terhadap
pertumbuhan dan hasil kedelai dilakukan analisis ragam (Uji F) dan dilanjutkan dengan uji
Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %. Untuk kekuatan dan kelemahan interaksi dilakukan
pada rata-rata interaksi.

Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Lahan

Lahan dibersihkan dari gulma dan sisa tanaman yang ada. Pembersihan lahan dilakukan
secara manual dengan mencangkul dan menggaru.Tanah diolah 10-20 cm dan pengolahan
dilakukan dua kali yang bertujuan untuk menggemburkan tanah.

Pembuatan Plot

Plot dibuat dengan ukuran 160 cm x 100 cm, jarak antara plot 50 cm dan jarak antar
ulangan 70 cm yang berfungsi sebagai drainase agar tidak tergenang air pada saat hujan dengan
kedalaman drainase 30 cm.

Pemberian Bahan Organik Orok - Orok

Bahan organik orok - orok diberikan 2 minggu sebelum tanam (MST) dengan dosis 3,2
kg/plot, 6,4 kg/plot dan 9,6 kg/plot dengan cara ditabur secara merata di setiap plot, kemudian
dicangkul agar bercampur dengan tanah lalu diratakan dengan garu.

Penanaman

Penanaman dilakukan dengan cara tugal dengan kedalaman 3-5 cm, setelah lubang
berbentuk, benih yang telah dipersiapkan sebelumnya. Benih tersebut dimasukan kedalam
lubang, setelah itu dilakukan penutupan lubang yang telah diisi benih kedelai dengan tanah
yang gembur dengan jarak tanam 40 cm x 25 cm.

Aplikasi Pupuk Agrofit
Pupuk agrovit diaplikasikan 3 kali yaitu pada umur 10, 20 dan 30 HST dengan cara
disemprot pada tanaman.

Pemeliharaan

Pemeliharaan meliputi penyiraman, penjarangan, penyiangan, dan pengendalian hama
penyakit. Penyiraman dilakukan 2 kali sehari yaitu pada pagi dan sore hari, kecuali jika hujan
turun dan mencukupi kebutuhan air tanaman maka tidak dilakukan penyiraman. Penjarangan
tanaman dilakukan pada waktu tanaman kedelai berumur 3 minggu setelah tanam.Penyiangan
dilakukan pada umur tanaman kedelai 3 minggu setelah tanam, untuk mengendalikan gulma
disekitar. Pengendalian hamamenggunakan pestisida apabila ada serangan pada tanaman
kedelai.
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Pemanenan
Pemanenan dilakukan pada umur 90 HST dengan kriteria daun dan polong menguning.

Pengamatan
1. Tinggi Tanaman (cm)

Tinggitanaman diukur pada umur 20, 30 dan 40 HST pengukuran dimulai
daripermukaantanah sampaidengan titik tumbuh tertinggi dengan menggunakan meter.
2. Jumlah Cabang Per Tanaman (cabang)

Jumlah cabangper tanaman dihitung pada umur 20, 30 dan 40 HST dengan cara
menghitung semua cabang tanaman sampel dari setiap plot.
3. Berat Biji Kering Per Plot (gram)

Polong dijemur selama 3 hari dibawah sinar matahari setiap harinya, polong
yangtelahmengeringdikupaskulitnyalalubijinyaditimbangdengan menggunakan timbangan.
4. pH Tanah

pH tanah di ukur pada umur 20, 30 dan 40 HST dengan menggunakan alat ukur pH meter
dengan memasukkan ujung alat pH meter pada keempat ujung titik lahan ditambah satu titik
dari tengah lahan. Hasil yang diperoleh langsung dalam bentuk angka yang sudah dirata-
ratakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Bahan Organik Orok-Orok
Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa, faktor bahan organik orok-orok berpengaruh
tidak nyata terhadap tinggi tanaman kedelai pada umur 20, 30 dan 40 HST. Rata-rata tinggi
tanaman kedelai pada umur 20,30 dan 40 HST akibat bahan organikorok-orok dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata - rata Tinggi Tanaman Kedelai Umur 20, 30 dan 40 HST Akibat Bahan
Organik Orok-Orok

Bahan Organik Tinggi Tanaman (cm)
Orok-Orok 20 HST 30 HST 40 HST
P1 27,61 44,36 76,92
P2 28,22 47,78 81,28
P3 26,44 44,61 76,94

Pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa, tanaman kedelai tertinggi umur 20, 30 dan 40 HST
akibat bahan organik orok-orok dijumpai pada perlakuan P2 (28,22 cm, 47,78 cm dan 81,28
cm). Sedangkan tanaman kedelai terendah pada umur 20 HST dijumpai pada perlakuan P3
(26,44cm) dan pada umur 30 dan 40 HST dijumpai pada perlakuan P1 (44,36 cm dan 76,92
cm).

Nitrogen adalah penyusun dari semua protein dan asam nukleat. Semakin banyak
nitrogen yang diserap oleh tanaman, daun akan tumbuh lebih lebar sehingga proses fotosintesis
berjalan lancar dan bio massa total tanaman menjadi lebih banyak (Sudartiningsihet al.,2002).

Nindyet al,. (2015) menyatakan bahwa bahan organic tanah umumnya tidak bersifat
stabil perubahan kedalam bentuk atau senyawa yang lebih sederhana secara cepat atau lambat
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akan terjadi didalam tanah. Selain itu kemungkinan terjadi kompetisi dengan tanaman
kangkung pada awal tanam sehingga tanaman kedelai tidak dapat menyerap unsur hara secara
maksimal.

Jumlah Cabang

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa faktor bahan organik orok-orok berpengaruh
tidak nyata terhadap jumlah cabang tanaman kedelai pada umur 20, 30 dan 40 HST. Rata - rata
jumlah cabang tanaman kedelai umur 20, 30 dan 40 HST akibat pemberian bahan organik orok-
orok dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata — rata Jumlah Cabang Tanaman Kedelai Umur 20, 30 dan 40 HST Akibat
Bahan organik Orok-Orok

Bahan Organik Jumlah Cabang (Helai)
Orok-Orok 20HST 30 HST 40 HST
P1 1,08 3,72 5,08
P2 1,11 4,08 5,36
P3 1,14 4,14 4,92

Pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa, rata- rata jumlah cabang tanaman kedelai terbanyak
umur 20 dan 30 HST akibat bahan organik orok-orok dijumpai pada perlakuan P3 (1,14 helai
dan 4,14 helai) serta pada 40 HST dijumpai pada perlakuan P2 (5,36 helai). Sedangkan cabang
paling sedikit pada umur 20 dan 30 HST dijumpai pada perlakuan P1 (1,08 helai dan 3,72 helai)
serta pada umur 40 HST dijumpai pada perlakuan P3 (4,92 helai). hal ini disebabkan karena
bahan organik membutuhkan proses dekomposisi untuk dapat menyediakan unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman.

Sesuai dengan pernyataan Murbandono (2005) bahan organik dapat berperan langsung
sebagai sumber hara tanaman setelah mengalami proses mineralisasi dan secara tidak langsung
dapat menciptakan suatu kondisi lingkungan pertumbuhan tanaman yang lebih baik dengan
menyediakan hara untuk mendukung pertumbuhan tanaman serta peningkatan produksi
tanaman.

Menurut Ramli (2014), fase vegetatif tanaman dilihat dari tinggi tanaman, jumlah daun
serta jumlah cabang, yang akan berperan dalam bank fotosintat hasil dari fotosintesis sehingga
mengakibatkan produksi tanaman menjadi lebih optimal.

pH Tanah

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa faktor bahan organik orok-orok berpengaruh
nyata terhadap pH tanah umur 30 HST namun berpengaruh tidak nyata umur 20 dan 40 HST.
Rata - rata pH tanah umur 20,30 dan 40 HST akibat bahan organik orok-orok dapat dilihat pada
Tabel 4.

Tabel 4. Rata - Rata pH tanah Umur 20,30 dan 40 HST Akibat Bahan Organik Orok-Orok

Bahan Organik Orok-Orok pH Tanah
20 HST 30 HST 40 HST
Pl 6,11 610051 6,00
PZ 5,78 6;1151 6,06
Ps3 5,78 6,33 6.22
BNJ 0,05 - 0.27 -

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
pada taraf =5 % (Uji BNJ)
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Tabel 4 dapat menjelaskan bahwa, rata — rata pH tanah tertinggi umur 30 HST akibat
bahan organik orok-orok dijumpai pada perlakuan P3 (6,33) berbeda nyata dengan perlakuan
P1 danP2. Sedangkan pH terendah dijumpai pada perlakuan P1 (6,00). Hal ini disebabkan
penambahan bahan organik dapat meningkatkan atau menurunkan pH tanah (Ansori, 2000).

Tingkat kemasaman tanah akibat dari pemberian bahan organik bergantung pada
tingkatkematangandaribahan organikyang diberikan, batas kadaluarsa dari bahan organik dan
jenis tanahnya. Jika penambahan bahan organic yang masih belum matang akan menyebabkan
lambatnya proses peningkatan pH tanah dikarenakan bahan organic masih belum
terdekomposisi dengan baik dan masih melepaskan asam-asam organic (Atmojo, 2003).

Berdasarkan penelitian Utami dan Handayani (2003); Winarso, (2005) tanah yang tidak
ditambahkan bahan organik menghasilkan daya sangga (buffer capacity) yang besar sehingga
pH relatif stabil.

Berat biji per plot

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa faktor bahan organik orok-orok berpengaruh
tidak nyata terhadap berat biji per plot kedelai. Rata - rata berat biji per plot kedelai akibat
bahan organik orok-orok dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata - rata Berat Biji Per Plot Tanaman Kedelai Akibat Bahan Organik Orok-Orok

Bahan Organik Orok-Orok Berat biji per plot (gram)
P1 2,58
P2 2,99
P3 2,70

Pada Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa, rata — rata biji per plot kedelai terberat akibat bahan
organik orok-orok dijumpai pada perlakuan P2 (2,99 gram). Sedangkan biji per plot teringan
dijumpai pada perlakuan P1 (2,58 gram).

Penelitian Prasetyo (2014) menunjukkan pemberian bahan organik dapat meningkatkan
bobot biji pertanaman kedelai. Mulsa organik tersebut termasuk dalam bahan organic yang
dapat meningkatkan unsur hara tanah.

Tanaman C. juncea L. memiliki kandungan Nyang tinggi karena memiliki bintil akar
yang dapat bersimbiosis dengan rhizobium sehingga bisa menambat Ndari udara (Wangetal.,
2002). Semakin banyak C. juncea yang diberikan kelahanakan meningkatkan hasil. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa penambahan bahan organik dalam tanah berpengaruh positif
terhadap tanaman. Meningkatnya bobot kering tanaman berkaitan dengan metabolism tanaman
atau adanya kondisi pertumbuhan tanaman yang lebih baik bagi berlangsungnya aktivitas
metabolisme tanaman seperti fotosintesis. Dengan demikian semakin besar berat kering
menunjukkan proses fotosintesis berlangsung lebih efisien.

Menurut Rachman et al. (2006) menjelaskan bahwa pemberian bahan organik orok —
orok ke dalam tanah tidak hanya berperan meningkatkan produksi tanaman, namun juga
terhadap tanah yakni mensuplai bahan organik dan nitrogen di dalam tanah serta memperbaiki
sifat fisika, kimia dan biologi tanah.
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Pengaruh Pupuk Agrovit
Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa, faktor pupuk agrovit berpengaruh sangat nyata
terhadap tinggi tanaman kedelai pada umur 40 HST namun berpengaruh tidak nyata umur 20
dan 30 HST. Rata - rata tinggi tanaman kedelai pada umur 20, 30 dan 40 HST akibat pupuk
agrovit dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata - rata Tinggi Tanaman Kedelai Umur 20, 30 dan 40 HST HST Akibat Pupuk

Agrovit
Pupuk Agrovit Tinggi Tanaman (cm)
20 HST 30 HST 40 HST
As 27,19 45,06 73,222
Az 27,03 45,14 80,19°
Az 28,06 46,56 81,72°
BNJ 0,05 - - 6,29

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
pada taraf =5 % (Uji BNJ)

Pada Tabel 6 dapat dijelaskan bahwa, rata — rata tanaman kedelai tertinggi umur 40 HST
akibat pupuk agrovit dijumpai pada perlakuan A3 (81,72 cm) berbeda nyata dengan Al (73,22
cm) namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan A2 (80,19 cm). Sedangkan tanaman kedelai
terendah dijumpai pada perlakuan Al (73,22 cm).

Hal ini disebabkan giberelin mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman. Giberelin
merupakan hormon yang mempercepat perkecambahan biji, kuncup tunas, pemanjangan
batang, pertumbuhan daun, mempengaruhi pertumbuhan dan deferensiasi akar
(Campbell,2005). Hasil penelitian Yennita (2002) menunjukkan bahwa pemberian giberelin
mampu meningkatkan tinggi tanaman dan buku subur pada seluruh bagian batang tanaman.

Laude (2007), menambahkan bahwa pemakaian ZPT paling baik apabila tanaman pada
tahap pertumbuhannya dan dapat hidupnya mikroorganisme serta memperoleh pemberian
unsur hara yang cukup bagi tanaman. Persediaan unsur hara pada fase pertumbuhan dimana
kondisi perakaran yang cukup hara akan menguntungkan pertumbuhan karena dapat
meningkatkan proses fotosintesis sehingga mempengaruhi fase pertumbuhan.

Jumlah cabang

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa faktor pupuk agrovit berpengaruh tidak nyata
terhadap jumlah cabang tanaman kedelai pada umur 20, 30 dan 40 HST. Rata - rata jumlah
cabang umur 20, 30 dan 40 HST akibat pupuk agrovit dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata - rata Jumlah cabang Tanaman Kedelai Umur 20, 30 dan 40 HST Akibat Pupuk

Agrovit
Pupuk Agrovit Jumlah Cabang (Helai)
20 HST 30 HST 40 HST
Aq 1,17 4,03 531
Az 1,11 3,75 4,92
As 1,06 417 5,14
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Pada Tabel 7 dapat dijelaskan bahwa, rata — rata jumlah cabang tanaman terbanyak
kedelai umur 20 dan 40 HST akibat pupuk agrovit dijumpai pada perlakuan Al (1, 17 helaii
dan 5,31 helai) serta umur 30 HST dijumpai pada perlakuan A3 (4,17 helai). Sedangkan jumlah
cabang tanaman kedelai paling sedikit umur 20 HST dijumpai pada perlakuan perlakuan A3
(1,06 helai) dan umur 30 dan 40 HST dijumpai pada perlakuan A2 (3,72 helai dan 4,92 helai).

Hal ini disebabkan dengan perlakuan yang tepat sehingga menambah jumlah sitokinin
yang ada dalam tanaman sehingga membantu meningkatkan pertumbuhan cabang.
Pembentukan cabang dan pertumbuhan tunas pada tanaman juga dipacu oleh hormon sitokinin
yang berperan dalam aktivasi pembelahan sel (Georgeetal.,2008). Hormon sitokinin
merupakan senyawa turunan adenin merangsang sel dorman (Karjadi dan Buchory, 2008).
Tekei (2001) dikutip Oksana (2012) mengungkapkan bahwa pertumbuhan sel pada tanaman
dirangsang oleh sitokinin, selanjutnya sel-sel yang membelah tersebut akan berkembang
menjad itunas, cabang dan daun.

pH tanah

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa faktor pupuk agrovit berpengaruh tidak nyata
terhadap pH tanah umur 30 HST namun berpengaruh tidak nyata umur 20 dan 40 HST. Rata -
rata pH tanah umur 20, 30 dan 40 HST akibat pupuk agrovit dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Rata - rata pH Tanah Umur 20, 30 dan 40 HST Akibat Pupuk Agrovit

. pH Tanah
Pupuk Agrovit
20 HST 30 HST 40 HST
A1 5,89 6,28 6,17
Az 6,00 6,06 6,11
As 5,78 6,11 6,00

Pada Tabel 8 dapat dijelaskan bahwa, rata - rata pH tanah umur 20 HST akibat pupuk
agrovit tertinggi dijumpai pada perlakuan A2 (6,00) dan pada umur 30 dan 40 HST dijumpai
pada perlakuan Al (6,28 dan 6,17). Sedangkan pH tanah terendah umur 20 dan 40 HST
dijumpai pada perlakuan A3 (5,78 dan 6,00), pada umur 30 HST dijumpai pada perlakuan A2
(6,06).

Hal ini disebabkan sitokinin mampu ditransportasikan dengan baik sehingga akar mampu
mengeluarkan eksudateksudat akar yang dapat mengkelat Al3+ pada tanah. Sebagai mana
Sopandie (2014) mengatakan pada beberapa studi menunjukkan fakta yang kuat bahwa
toleransi terhadap Al pada kedelai, jagung, gandum, sorgum, talas dan soba dicapai melalui
sekresi asam organik yang mengkelat Al pada daerah eksternal. Mekanisme lain untuk ekslusi
Al ialah penggabungan Al oleh protein yang disekresi serta permeabilitas plasma membran
yang selektif sebagai barier masuknya Al ke sitoplasma. Selain mampu meningkatkan pH
tanah, pengapuran dan pemberian ZPT juga mampu mempercepat umur berbunga tanaman.

Berat Biji Per Plot

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa faktor pupuk agrovit berpengaruh tidak nyata
terhadap berat biji per plot kedelai . Rata - rata berat biji per plot kedelai akibat pupuk agrovit
dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Rata - rata Berat Biji Per Plot Tanaman Kedelai Akibat Pupuk Agrovit

Pupuk Agrovit Berat Biji Per Plot (gram)
A1 2,79
Az 2,62
Az 2,86

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf =5 % (Uji
BNJ)

Pada Tabel 9 dapat dijelaskan bahwa, rata - rata berat biji per plot tanaman kedelai akibat
pupuk agrovit dijumpai pada perlakuan A3 (2,86 gram). Sedangkan biji per plot kedelai
teringan dijumpai pada perlakuan A2 (2,62 gram).hal ini disebabkan meningkatnya berat biji
diduga karena pada konsentrasi tersebut unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman kedelai
tersedia dalam keadaan yang berimbang

serta dapat memicu pertumbuhan tanaman dan juga dalam proses terjadinya fotosintesis
yang baik.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Dachlan et al.,(2008) yang menyatakan bahwa ZPT
salah satu unsur yang sangat esensial bagi makhluk hidupdan dibutuhkan dalam jumlah yang
banyak sebagai komponen utama dari asam amino, asam nukleat, nukleotida, klorofil dan
komponen selular lainnya apada tanaman. Dalam jumlah yang cukup, ZPT mendorong
terjadinya pembelahan, pemanjangan dan pembesaran sel-sel dengan pesat pada daerah
meristem apikal, sehingga tanaman tumbuh lebih tinggi.

Faktor lingkungan yang kurang sesuai dengan kondisi ideal atau habitat aslinya,
walaupun ketersediaan haranya cukup tetapi karena kondisi lingkungan kurang
menguntungkan tanaman menjadi kerdil. Hal ini diperkuat dengan adanya pernyataan dari
Mustikawati (2007) yang menyatakan bahwa walaupun ketersediaan hara bagi tanaman
cukup tetapi kondisi lingkungan sekitar tidak sesuai dengan kondisi yang diinginkan oleh
tanaman maka pertumbuhan tanaman tidak akan tumbuh dengan sempurna.

Pengaruh Interaksi
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara bahan organik
orok-orok dan pupuk agrovit terhadap semua parameter yang diamati.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Bahan organik orok-orok berpengaruh nyata terhadap pH umur 30 HST, namun
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang pertanaman, pH tanah
umur 20 dan 40 HST dan berat biji per plot. Perlakuan terbaik dijumpai pada perlakuan P3
yaitu 9,6 kg/plot.

2. Pupuk agrovit berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 40 HST,
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman umur 20 dan 30 HST, jumlah cabang
pertanaman, pH tanah dan berat biji per plot. Perlakuan terbaik dijumpai pada perlakuan
A3 yaitu 3 ml/liter air.

3. Tidak terdapat interaksi yang nyata antara bahan organik orok-orok dan pupuk agrovit
terhadap semua parameter yang diamati.
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